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ABSTRACT 
 
 
Mardiyanto, 2015. Application of Reality Counseling Model for Overcoming Low 
Self-Esteem of the Opposite Sex Grade XI SMA N 1 Kayen Pati in the 
Academic Year 2014/2015. Thesis Study Program Guidance and 
Counselling, Faculty of Teacher Training and Education, University of 
Muria Kudus. Supervisor: (1). Dra. Sumarwiyah, M.Pd., Kons., (2). Dra. 
Hj. Sutarti, SE., MM. 
 
 
Keywords: Reality Counseling, Low Confidence against the Opposite Sex 
 
 
Based on the interviews done by the researcher to the tutor and based on the 
observation to the students on Monday, July 28th 2014, the researcher found the 
problem of low confidence against opposite sex for teenagers. People who has a 
good confidence is the one who has ability to adjust his/her way of thinking. 
Formulation studied : 1. To find the factors causing low confidence against 
opposite sex of 11th grade students of SMA N 1 Kayen Pati in the academic year 
2014/2015. 2. To overcome the low confidence against opposite sex by applying 
reality counselling to 11th grade students of SMA N 1 Kayen. The purposes of this 
research are : 1. Describing the factors causing the low confidence against the 
opposite sex of 11th grade students of SMA N 1 Kayen. 2. Describing the 
application of reality counselling using WDEP technique to overcome the low 
confidence against opposite sex of 11th grade students of SMA N 1 Kayen.  
Reality counselling is a counselling model where the counsellor encourages 
the counselee to consciously make plans that chosen after doing real actions and 
strong commitment to get what they need in achieving successful identity 
involving affective, cognitive and psychomotor aspect, but more weighing at 
using counselee’s cognitive aspect better. WDEP technique is a technique used in 
behaviour change, where the client is asked to be active in the therapy process, so 
that the client can determine what he/she want, determine action plans, can 
evaluate, and also planning the actions to be taken. 
This kind of research, case study research with a descriptive qualitative 
research approach. Methods of data collection are : interviews, observation, 
documentation, and home visits. And the research subjects are 3 students of SMA 
N 1 Kayen (AR, MTH, and RDS). 
The result of the research and discussion about it shows that the low 
confidence on client 1 (AR) are: internal factor : the counselee has a negative 
perspective to herself, other people and other situation outside her, that is feeling 
less attractive than the other girls, and the external factor is that the counselee has 
a trauma when she was communicate with a boy and the other friends were 
laughing at her. After getting counselling for 3 times finally the counselee can act 
comfortably and interact well, also when communicate to the opposite sex the 
client dare to look at them. The client 2 (MTH) has the internal factor : the 
 
x 
 
counselee has a negative perspective to himself, other people and other situation 
outside him, that is feeling inferior of being fat. And the external factor is the 
client has excessive fear so that the client do not dare to look at his interlocutor’s 
eye. After getting counselling for 3 times finally the counselee can feel 
comfortable in interacting with the opposite sex and dare to look at the eyes. The 
client 3 (RDS) has the internal factor is that the counselee feels not able to talk 
well, and the external factor is that the counselee has a negative perspective to 
himself, other people and other situation outside him that is being ashamed to 
have thin body, after getting counselling for 3 times finally the counselee feel 
comfortable with his condition, comfortable to talk with the opposite sex, and start 
to interact with the sex although still a little scared. 
Based on the result of the study, researcher give some suggestions to : 1. 
Headmaster. Headmaster need to create a comfortable situation for students 
socially, physically and academically. 2. Parents. Parents are expected to provide 
the attention affection that is enough for their children, so it is expected that 
parents are able to support the children’s confidence in interacting both within the 
community or school. 3. Students. Students should imply a faith to themselves 
that inferiority is not always negative, they should be able to turn the negative 
things into a positive response to the development of self and ready to face the 
reality and challenges. So the students will be able to know what is happening, not 
just imagining something that not happened. It will only make themselves difficult 
to be confident in communicating with the opposite sex. 
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ABSTRAK 
 
 
Mardiyanto, 2015. Penerapan Model Konseling Realita Untuk Mengatasi 
Rendahnya Kepercayaan Diri terhadap Lawan Jenis Siswa Kelas XI SMA 
N 1 Kayen Pati Tahun Pelajaran 2014/2015. Skripsi Program Studi 
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muria Kudus. Dosen Pembimbing: (1). Dra. Sumarwiyah, 
M.Pd., Kons., (2). Dra. Hj. Sutarti, SE., MM. 
 
 
Kata Kunci: Konseling Realita, Rendahnya Kepercayaan Diri terhadap Lawan 
Jenis 
 
 
Berdasarkan wawancara peneliti terhadap guru pembimbing dan 
berdasarkan hasil observasi terhadap siswa pada hari Senin tanggal 28 Juli 2014 
menemukan masalah rendahnya kepercayaan diri terhadap lawan jenis, orang 
yang mempunyai kepercayaan diri baik adalah seseorang yang mempunyai 
kemampuan untuk mengatur cara berpikirnya. Rumusan yang diteliti: Bagaimana 
penerapan konseling Realita untuk mengatasi masalah rendahnya kepercayaan diri 
terhadap lawan jenis siswa kelas XI SMA N 1 Kayen Pati Tahun Pelajaran 
2014/2015. Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1. Untuk menemukan faktor-faktor 
penyebab rendahnya Kepercayaan Diri terhadap Lawan Jenis pada siswa kelas XI 
SMA N 1 Kayen Pati Tahun Pelajaran 2014/2015, 2. Mendeskripsikan Penerapan 
Model Konseling Realita untuk mengatasi masalah rendahnya kepercayaan diri 
terhadap lawan jenis siswa kelas XI SMA N 1 Kayen Pati Tahun Pelajaran 
2014/2015. 
Konseling Realita adalah konseling dimana Konselor mendorong konseli 
secara sadar untuk melakukan rencana-rencana yang dipilih secara realistis 
melalui perilaku nyata dan komitmen yang kuat agar dapat memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya dalam mencapai identitas sukses dengan melibatkan aspek afektif, 
kognitif dan psikomotorik, tetapi lebih  memberdayakan aspek kognitif konseli 
secara lebih baik. Teknik WDEP adalah suatu teknik dalam proses perubahan 
perilaku, yang mana klien dituntut untuk aktif selama proses terapi, sehingga klien 
mampu menentukan apa yang menjadi keinginan, menentukan rencana tindakan, 
dapat mengevaluasi, dan dapat merencanakan tindakan yang diambil. 
Jenis penelitian ini, penelitian studi kasus dengan pendekatan penelitian 
kualitatif deskriptif. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Konseling Realita, 
sedangkan variabel terikatnya adalah Rendahnya Kepercayaan Diri terhadap 
Lawan Jenis. Metode pengumpulan data yaitu: Wawancara, Observasi, 
Dokumentasi, dan Kunjungan Rumah. Subjek penelitianya sebanyak 3 siswa (AR, 
MTH, dan RDS). 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa rendahnya 
kepercayaan diri terhadap klien 1 (AR) yaitu: faktor Internal: Konseli mempunyai 
cara pandang yang negatif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di luar 
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dirinya yaitu yaitu merasa kurang menarik seperti teman-teman perempuan 
lainnya, dan faktor eksternal yaitu Konseli trauma atas peristiwa yang pernah 
terjadi yaitu ditertawakan saat berkomunikasi terhadap lawan jenis, setelah 
mendapatkan konseling selama 3 kali akhirnya konseli sudah bisa bersikap 
dengan nyaman dan dapat berinteraksi dengan baik, serta ketika berkomunikasi 
terhadap lawan jenisnya mulai berani memandang. Klien 2 (MTH) yaitu faktor 
Internal: Konseli mempunyai cara pandang yang negatif terhadap diri sendiri, 
orang lain dan situasi di luar dirinya yaitu MTH minder karena memiliki badan 
yang gemuk bulat, dan faktor eksternal yaitu Konseli memiliki rasa takut yang 
berlebihan, hingga tidak berani menatap wajah lawan bicaranya, dan selalu 
merunduk tidak berani menatap mata lawan bicaranya, setelah mendapatkan 
konseling selama 3 kali akhirnya konseli sudah bisa nyaman dalam berinteraksi 
terhadap lawan jenis, pandangannya tidak tolah-toleh, dan berani menatap lawan 
jenisnya.Klien 3 (RDS) yaitu faktor Internal yaitu konseli merasa tidak bisa 
berbicara dengan baik, dan faktor eksternal yaitu konseli mempunyai cara 
pandang yang negatif terhadap diri sendiri, orang lain dan situasi di luar dirinya 
yaitu malu memiliki tubuh yang kurus, setelah mendapatkan konseling selama 3 
kali akhirnya konseli sudah bisa nyaman dengan kondisinya, nyaman dalam 
berkomunikasi terhadap lawan jenis, mulai berbaur dengan lawan jenis dengan 
baik, mulai berani menatap mata lawan jenisnya walaupun masih agak takut. 
Berdasarkan temuan dalam penelitian, peneliti memberikan saran kepada: 
1. Kepala Sekolah. Kepala sekolah perlu menciptakan situasi sekolah yang 
nyaman bagi siswa baik secara sosial, fisik maupun akademik. 2. Konselor 
SMA, hendaknya dalam membantu mengatasi permasalahan siswa yang 
dilakukan secara sistematis, mulai dengan langkah mengidentifikasi masalah 
siswa, mendiagnosis, mengadakan prognosis, melakukan teratment serta 
melakukan evaluasi dan tindak lanjut, akan tetapi untuk mewujudkan proses 
Konseling yang baik, hendaknya konselor harus mampu menjadi teman bagi 
murid-muridnya, 3. Guru/wali kelas, diharapkan memberikan masukan kepada 
guru/wali kelas untuk lebih memperhatikan siswa/siswinya dalam rangka 
memberikan fasilitas yang dapat mendorong dan membantu mengembangkan 
daya pikir kreatif siswa. 4. Siswa. Siswa hendaknya menanamkan keyakinan dalam 
diri bahwa tidak selamanya kekurangan bersifat negatif, justru harus mampu mengubah 
respon negatif menjadi positif guna perkembangan diri sendiri dan siap menghadapi 
kenyataan serta tantangan. Sehingga siswa akan dapat mengetahui apa yang 
terjadi, bukan hanya membayangkan sesuatu yang belum terjadi. Hal itu hanya 
akan membuat diri sendiri sulit untuk bersikap percaya diri dalam berkomunikasi 
terhadap lawan jenis. 
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